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ABSTRAK

Stunting masih menjadi masalah gizi kronis di Indonesia yang berdampak pada pertumbuhan fisik dan
perkembangan kognitif anak. Salah satu strategi penting dalam pencegahan Stunting adalah pemberian
Makanan Pendamping Air Susu Ibu (MP-ASI) yang tepat sesuai usia dan kebutuhan gizi. Namun,
rendahnya pengetahuan kader Posyandu mengenai prinsip pemberian MP-ASI menjadi hambatan
dalam optimalisasi edukasi kepada ibu balita di masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh edukasi dan pelatihan MP-ASI terhadap peningkatan pengetahuan kader Posyandu di wilayah
kerja Puskesmas Kawalu Kota Tasikmalaya. Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif quasi-
experimental dengan pendekatan one group pre-test and post-test tanpa kelompok kontrol. Sampel
berjumlan 20 kader Posyandu aktif yang dipilih menggunakan teknik purposive sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah diuji validitas dan reliabilitasnya,
kemudian dianalisis secara univariat dan bivariat menggunakan uji Paired Sample T-Test. Hasil
penelitian menunjukkan adanya peningkatan rata-rata skor pengetahuan dari 20,55 pada pre-test
menjadi 22,05 pada post-test dengan selisih sebesar 1,50 poin. Hasil uji statistik menunjukkan nilai p-
value 0,000 (p<0,05), yang berarti terdapat perbedaan yang signifikan sebelum dan sesudah pelatihan.
Disimpulkan bahwa edukasi dan pelatihan MP-ASI efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader
Posyandu, sehingga dapat memperkuat peran kader sebagai agen pemberdayaan masyarakat dalam
upaya pencegahan dan percepatan penurunan Stunting di tingkat komunitas.

Kata kunci : kader posyandu, pelatihan MP-ASI, Stunting

ABSTRACT

Stunting is still a chronic nutritional problem in Indonesia that has an impact on children's physical
growth and cognitive development. One of the important strategies in preventing is the provision of
appropriate Breast Milk Complementary Foods (MP-ASI) according to age and nutritional needs.
However, the low knowledge of Posyandu cadres regarding the principle of providing MP-ASI is an
obstacle in optimizing education for mothers under five in the community. This study used a quasi-
experimental quantitative design with a one-group pre-test and post-test approach without a control
group. The sample amounted to 20 active Posyandu cadres who were selected using purposive sampling
techniques. Data collection was carried out using questionnaires that had been tested for validity and
reliability, then analyzed univariate and bivariate using the Paired Sample T-Test. The results showed
an increase in the average knowledge score from 20.55 in the pre-test to 22.05 in the post-test with a
difference of 1.50 points. The results of the statistical test showed a p-value of 0.000 (p<0.05), which
means that there was a significant difference before and after training. It was concluded that MP-ASI
education and training are effective in increasing the knowledge of Posyandu cadres, so that they can
strengthen the role of cadres as agents of community empowerment in efforts to prevent and accelerate
stunting reduction at the community level.

Keywords : posyandu cadres, MP-ASI training, stunting
PENDAHULUAN

Stunting atau kerdil adalah keadaan seorang balita yang memiliki panjang atau tinggi
badan yang kurang jika dibandingkan dengan umur yang seharusnya (Arfan et al., 2023).
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Stunting merupakan masalah gizi utama dunia termasuk Indonesia. World Health Organisation
(WHO) menjadikan Stunting sebagai fokus Global Nutrition Target 2025, dan program
Sustainable Development Goals (SDGs) 2030 (WHO, 2022). Balita Stunting merupakan
masalah gizi kronik yang kompleks, kondisi ini disebabkan oleh banyak faktor antara lain
kondisi sosial ekonomi, gizi ibu saat hamil, kesakitan pada bayi, dan kurangnya asupan gizi
pada bayi. Selain permasalahan kesehatan yang dialami saat itu, balita Stunting di masa yang
akan datang juga akan mengalami kesulitan dalam mencapai perkembangan fisik dan kognitif
yang optimal (Wardita et al., 2021) Salah satu masalah kesehatan utama di Indonesia adalah
Stunting, dengan prevalensi 21,6% di seluruh negeri, menurut Survei Status Gizi Indonesia
(SSGI) tahun 2022 (Kemenkes RI, 2022). Di wilayah Jawa Barat, angka ini sedikit lebih
rendah, yaitu 20,2% pada tahun yang sama (Pemda Provinsi Jawa Barat, 2023). Namun, di
Kota Tasikmalaya, prevalensi Stunting justru lebih tinggi, tercatat sebesar 22,4% (Dinas
Komunikasi dan Informatika Kota Tasikmalaya, n.d.). Khusus di Puskesmas Kawalu,
berdasarkan data yang diinput melalui aplikasi E-PPGBM, angka Stunting mencapai 19,20%
pada tahun 2023. Masa keemasan bayi ada pada 1.000 hari pertama, tetapi faktanya banyak
balita berumur 0-59 bulan mengalami masalah gizi. Pemerintah sedang berupaya untuk
menekan berbagai masalah gizi balita. Pemerintah melakukan suatu gerakan nasional
pencegahan Stunting serta suatu kerjasama kemitraan multi sector (Hutabarat, 2023).

MP-ASI (Makanan Pendamping Air Susu Ibu) memegang peranan penting dalam upaya
pencegahan Stunting. Pemberian MP-ASI yang tepat, baik dari segi kualitas gizi maupun
kuantitasnya, sangat membantu dalam mencukupi kebutuhan nutrisi anak balita. Pemenuhan
nutrisi yang optimal ini sangat krusial untuk mencegah kekurangan gizi jangka panjang yang
bisa memicu terjadinya Stunting (Satriawan et al., 2024). Pemberian MP-ASI yang tepat baik
dari segi jumlah maupun kualitas sangat berperan dalam mendukung pertumbuhan fisik dan
perkembangan kecerdasan anak secara optimal pada masa ini. Seiring bertambahnya usia,
kebutuhan gizi bayi pun meningkat, sehingga porsi dan komposisi makanannya perlu
disesuaikan untuk memastikan kecukupan energi guna menunjang tumbuh kembangnya
(Sumardilah et al., 2023). Pada usia 6-12 bulan, ASI hanya mampu mencukupi sekitar 60%
kebutuhan nutrisi bayi, sehingga sisanya harus dipenuhi melalui makanan tambahan yang
bergizi dan cukup jumlahnya. Oleh karena itu, setelah bayi berusia 6 bulan, asupan nutrisi
tambahan melalui MP-ASI menjadi sangat penting, dan kualitas MP-ASI yang diberikan harus
tetap terjaga (Hulukati et al., 2024).

Upaya percepatan pencegahan Stunting harus dilaksanakan secara holistik, integratif dan
berkualitas melalui koordinasi, sinergi dan sinkronisasi antara kementerian/lembaga,
pemerintah daerah provinsi, pemerintah kabupaten kota, pemerintah desa, dan masyarakat.
Para kader posyandu salah satunya diharapkan dapat menjadi salah satu ujung tombak dalam
upaya percepatan pencegahan Stunting melalui berbagai kegiatan sosialisasi dan pelatihan
pencegahan Stunting di harapkan kader memiliki pengetahuan dan keterampilan dalam upaya
perecepatan penurunan Stunting dan meningkatkan pencegahan Stunting di masyarakat (Arfan
et al., 2023). Kader posyandu adalah anggota masyarakat yang berperan sebagai mitra bagi
tenaga kesehatan. Mereka berfungsi sebagai perantara dalam penyampaian informasi dan
menjalin komunikasi antara petugas kesehatan dengan masyarakat, serta membantu individu
dalam mengidentifikasi dan memahami kebutuhan kesehatannya (Lailatul, M., & Aditya,
2021). Keberadaan kader memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung layanan
kesehatan, khususnya dalam pelayanan Kesehatan Ibu dan Anak (KIA) (Khair Anwar et al.,
2023). Akan tetapi, di lapangan masih banyak ditemukan kader yang memiliki keterbatasan
dalam hal pengetahuan dan keterampilan dalam memberikan edukasi gizi(Cahyawati et al.,
2022).

Melalui edukasi dan pelatihan praktik Pemberian Makanan Bayi dan Anak (PMBA), kader
dapat dibekali keterampilan untuk mengidentifikasi makanan sehat dan mempraktikkan
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pengolahan MP-ASI yang tepat. Implementasi metode edukasi gizi ini telah terbukti efektif
dalam meningkatkan pengetahuan kader secara signifikan, sebagaimana terlihat pada
intervensi di wilayah kerja Puskesmas Kahuripan, Kota Tasikmalaya (Arifah & Qurota, 2023).
Penelitian terdahulu menunjukkan adanya perubahan pola pikir serta peningkatan pengetahuan
pada ibu-ibu kader posyandu mengenai pembuatan MP-ASI yang berbahan dasar pangan lokal.
Salah satu bagian dari kegiatan pengabdian ini adalah memberikan pelatihan kepada para kader
agar mampu membuat MP-ASI dengan cara yang praktis dan sederhana, namun tetap memiliki
nilai gizi yang tinggi serta terjaga kebersihannya (Sumardilah et al., 2023). Hasil penelitian
sebelumnya juga menunjukkan adanya peningkatan pemahaman para ibu kader yang memiliki
balita terkait pemberian MP-ASI. Oleh karena itu, diharapkan para kader dapat terus
menyebarkan informasi mengenai cara pemberian MP-ASI yang benar kepada masyarakat di
sekitarnya. Dengan begitu, setiap ibu memiliki pengetahuan yang cukup untuk memberikan
MP-ASI yang sesuai, guna memenuhi kebutuhan gizi anak dan mencegah munculnya masalah
nutrisi (Satriawan et al., 2024).

Penelitian ini menawarkan pendekatan inovatif melalui metode Dual-Learning yang
menggabungkan edukasi teori dengan pelatihan praktik langsung dalam pembuatan MP-ASI.
Keunikan dari penelitian ini terletak pada model pelatihan yang memadukan pembelajaran
langsung dengan demonstrasi pembuatan MP-ASI serta disertai sistem pemantauan yang
berkelanjutan. Sejalan dengan penelitian (Hariati & Kirana, 2023) menunjukkan bahwa
sebagian besar kader Posyandu masih memiliki keterbatasan pengetahuan terkait pengolahan
dan pemberian MP-ASI. Kegiatan penyuluhan dan demonstrasi pengolahan MP-ASI yang
dilakukan di wilayah kerja Puskesmas Sungai Ulin menunjukkan peningkatan rata-rata
pengetahuan kader sebesar 28% setelah intervensi edukatif berbasis praktik. Temuan tersebut
menegaskan bahwa pelatihan yang menggabungkan teori dan praktik langsung efektif dalam
meningkatkan kapasitas kader sebagai agen edukasi gizi masyarakat.

Selain metode Dual-Learning, penelitian yang dilakukan oleh(Kurniawan et al., 2024)
yaitu dengan menggunakan media edukasi yang inovatif, seperti cakram MP-ASI, telah
terbukti memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pemahaman kader
dibandingkan metode konvensional. Hal ini menegaskan bahwa kombinasi antara materi yang
tepat dan metode edukasi yang efektif sangat krusial dalam membekali kader untuk melakukan
intervensi gizi yang tepat guna menekan angka prevalensi Stunting di tingkat komunitas.
Berbagai penelitian juga menunjukkan bahwa peningkatan kapasitas kader posyandu berperan
penting dalam upaya pencegahan Stunting. Penelitian (Yuniasih et al., 2025) membuktikan
bahwa penyuluhan MP-ASI secara signifikan meningkatkan pengetahuan kader posyandu.
Namun, pendekatan tersebut masih berfokus pada metode ceramah dan peningkatan kognitif
semata. Keunikan dari penelitian ini terletak pada model pelatihan yang memadukan
pembelajaran langsung dengan demonstrasi pembuatan MP-ASI serta disertai sistem
pemantauan yang berkelanjutan. Pendekatan berbasis pemberdayaan komunitas secara bottom-
up menjadi nilai lebih dalam penelitian ini, di mana kader tidak hanya menerima materi tetapi
juga berperan aktif dalam mengubah lingkungan masyarakat.

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak pelatihan MP-ASI terhadap
peningkatan pengetahuan kader posyandu di Kecamatan Kawalu. Dengan memberikan
pelatihan yang terstruktur dan berbasis bukti, diharapkan kader posyandu di wilayah tersebut
dapat meningkatkan peran mereka dalam memberikan edukasi kepada ibu-ibu mengenai cara
pemberian MP-ASI yang tepat. Namun, rendahnya pengetahuan kader tentang MP-ASI
menjadi salah satu hambatan dalam perbaikan gizi balita. Oleh karena itu, pelatihan MP-ASI
diharapkan dapat meningkatkan pemahaman dan keterampilan kader dalam memberikan
informasi yang akurat tentang MP-ASI yang benar. Dengan pengetahuan yang lebih baik, kader
posyandu dapat lebih efektif membantu ibu-ibu dalam memberikan MP-ASI kepada anak-anak
mereka, sehingga dapat mendukung upaya penurunan angka Stunting di Kecamatan Kawalu.
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Diharapkan hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi besar dalam pengembangan
kapasitas kader Posyandu yang lebih efektif, serta memberikan dampak positif dalam
penurunan prevalensi Stunting di Wilayah Kerja Puskesmas Kawalu Tasikmalaya. Model
intervensi yang dikembangkan juga berpotensi menjadi acuan bagi penerapan program serupa
di daerah lain dengan kondisi yang sejenis.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain quasi-experimental
menggunakan pendekatan one group pre-test and post-test tanpa kelompok kontrol untuk
mengetahui pengaruh pelatihan Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI) terhadap
peningkatan pengetahuan kader Posyandu. Penelitian dilaksanakan pada tahun 2024 dan
berlangsung selama satu bulan di wilayah kerja Puskesmas Kawalu, Kota Tasikmalaya, yang
meliputi Kelurahan Talagasari, Gunung Tandala, dan Kersamenak. Populasi penelitian adalah
seluruh kader Posyandu aktif di wilayah tersebut. Sampel berjumlah 20 kader yang dipilih
menggunakan teknik purposive sampling dengan kriteria inklusi: aktif dalam enam bulan
terakhir, bersedia mengikuti pelatihan secara penuh, dan mampu memahami materi. Kader
yang tidak mengikuti pelatihan secara lengkap tidak diikutsertakan dalam penelitian. Instrumen
yang digunakan dalam penelitian ini adalah kuesioner untuk mengukur tingkat pengetahuan
kader Posyandu tentang MP-ASI.

Analisis data dilakukan menggunakan program SPSS. Analisis univariat digunakan untuk
menggambarkan distribusi skor pengetahuan responden, sedangkan analisis bivariat
menggunakan uji Paired Sample T-Test untuk menilai perbedaan skor pengetahuan sebelum
dan sesudah pelatihan. Penelitian ini telah memperoleh izin dari pihak Puskesmas Kawalu, dan
seluruh responden telah diberikan penjelasan mengenai tujuan penelitian serta menandatangani
informed consent sebagai bentuk persetujuan berpartisipasi dalam penelitian.

HASIL

Tabel 1. Karakteristik Responden
Karakteristik N %
Usia
30-39 5 25
41-49 13 65
50-59 2 10
Total 20 100
Pendidikan Terakhir
SD 5 25
SMP 5 25
SMA 8 40
D1 2 10
Total 20 100
Asal kelurahan
Gunung Tandala 10 50
Kersamenak 2 10
Talagasari 8 40
Total 20 100

Berdasarkan tabel 1 karakteristik responden, sebagian besar kader Posyandu berada pada
kelompok usia 41-49 tahun, yaitu sebanyak 13 orang (65,0%). Kelompok usia 30-39 tahun
berjumlah 5 orang (25,0%), sedangkan usia 50-59 tahun merupakan kelompok paling sedikit,
yaitu 2 orang (10,0%). Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas responden berada pada kategori
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usia dewasa madya yang umumnya telah memiliki pengalaman cukup dalam kegiatan
Posyandu. Berdasarkan tingkat pendidikan terakhir, sebagian besar responden berpendidikan
SMA, vyaitu 8 orang (40,0%). Responden dengan pendidikan SD dan SMP masing-masing
berjumlah 5 orang (25,0%), sedangkan pendidikan D1 sebanyak 2 orang (10,0%). Data ini
menunjukkan bahwa mayoritas kader memiliki tingkat pendidikan menengah, yang dapat
mendukung kemampuan dalam menerima dan memahami materi pelatihan MP-ASI. Dilihat
dari asal kelurahan, responden terbanyak berasal dari Kelurahan Gunung Tandala, yaitu 10
orang (50,0%), diikuti oleh Kelurahan Talagasari sebanyak 8 orang (40,0%), dan Kelurahan
Kersamenak sebanyak 2 orang (10,0%). Distribusi ini menunjukkan bahwa partisipasi kader
dalam penelitian paling banyak berasal dari wilayah Gunung Tandala.

Tabel 2. Pengetahuan Kader Sebelum dan Sesudah Pendidikan dan Pelatihan Kader (N=20)
Waktu Pengukuran N Mean SD Median Min  Maks

Pre-test 20 20,55 127 21 18 23

Post-test 20 2205 099 22 20 23

Berdasarkan tabel 2 hasil analisis deskriptif, diperoleh bahwa rata-rata (mean) skor
pengetahuan kader sebelum diberikan pelatihan MP-ASI (pre-test) adalah 20,55 dengan
standar deviasi 1,27, median 21, nilai minimum 18, dan maksimum 23. Setelah diberikan
pelatihan (post-test), rata-rata skor pengetahuan meningkat menjadi 22,05 dengan standar
deviasi 0,99, median 22, nilai minimum 20, dan maksimum 23. Hasil ini menunjukkan adanya
peningkatan rata-rata skor pengetahuan sebesar 1,50 poin setelah pelatihan MP-ASI. Selain itu,
standar deviasi pada post-test lebih kecil dibandingkan pre-test, yang mengindikasikan bahwa
variasi nilai setelah pelatihan menjadi lebih homogen.

Tabel 3. Hasil Uji T Berpasangan Pengetahuan Kader
Variabel Mean Difference  SD t df  p-value
Pre-test — Post-test  —1,50 09 -7,09 19 0,000

Berdasarkan tabel 3, hasil analisis uji t berpasangan, diperoleh nilai mean difference
sebesar —1,50 dengan standar deviasi (SD) sebesar 0,95. Nilai mean difference yang negatif
menunjukkan bahwa terjadi peningkatan skor pengetahuan setelah pelatihan MP-ASI, karena
perhitungan selisih dilakukan dengan rumus pre-test dikurangi post-test. Dengan demikian,
skor post-test lebih tinggi dibandingkan pre-test dengan rata-rata peningkatan sebesar 1,50
poin. Standar deviasi sebesar 0,95 menunjukkan bahwa variasi selisih skor antar responden
relatif kecil, yang berarti peningkatan pengetahuan terjadi secara cukup konsisten pada
sebagian besar kader. Hasil uji statistik menunjukkan nilai t hitung sebesar —7,09 dengan
derajat kebebasan (df) sebesar 19. Nilai signifikansi yang diperoleh adalah p-value = 0,000 (p
< 0,05). Karena nilai p lebih kecil dari 0,05, maka terdapat perbedaan yang bermakna secara
statistik antara skor pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan MP-ASI. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa pelatihan MP-ASI yang diberikan berpengaruh signifikan terhadap
peningkatan pengetahuan kader Posyandu. Berdasarkan hasil tersebut, hipotesis alternatif (H:)
diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendidikan dan pelatihan MP-ASI memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan pengetahuan kader Posyandu. Secara
deskriptif, rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 20,55 pada pre-test menjadi 22,05 pada
post-test, dengan selisih peningkatan sebesar 1,50 poin. Selain itu, penurunan standar deviasi
dari 1,27 menjadi 0,99 menunjukkan bahwa setelah pelatihan, pemahaman kader menjadi lebih
I ——
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merata. Hal ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan tidak hanya meningkatkan
rata-rata skor, tetapi juga mengurangi variasi pemahaman antar kader. Hasil uji t berpasangan
menunjukkan nilai t =-7,09 dengan p-value 0,000 (p < 0,05), yang berarti terdapat perbedaan
yang bermakna secara statistik antara skor sebelum dan sesudah pelatihan. Dengan demikian,
pelatihan MP-ASI terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan kader. Nilai t yang cukup
besar menunjukkan bahwa perubahan yang terjadi bukan sekadar kebetulan, melainkan
merupakan dampak nyata dari intervensi yang diberikan.

Penelitian ini sejalan dengan (Harlia Putri et al., 2023) menunjukan perbedaan rerata pre-
post-test dengan menggunakan uji parametrik t-test dengan hasil p value = 0,035 (<0,05) yang
berarti ada pengaruh dan perbedaan pengetahuan yang signifikan sebelum dan sesudah
pelatihan. Ada peningkatan rata-rata yang ditampilkan dari pengetahuan sebelum pelatihan
diperoleh rata-rata 5,78 dan sesudah pelatihan rata-rata 8,71. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa terdapat perbedaan rata-rata pengetahuan sebelum dan sesudah pelatihan. Sejalan
dengan penelitian yang dilakukan (Zenni Puspitarinil, 2021) menunjukan bahwa Hasil
penelitian didapatkan peningkatan nilai median pengetahuan dari 86,5 menjadi 90 dan nilai p
= 0,000 (p <0,05) yang menunjukkan bahwa terdapat pengaruh Paket SESASI terhadap
pengetahuan kader. Kesimpulan dalam penelitian ini adalah terjadi peningkatan pengetahuan
sebelum dan sesudah edukasi sebesar 3,5.

Penelitian ini menunjukkan bahwa pelatihan Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-
ASI) secara signifikan meningkatkan pengetahuan kader Posyandu di wilayah kerja Puskesmas
Kawalu. Hal ini terlihat dari perbedaan yang signifikan antara skor pre-test dan post-test, yang
menunjukkan peningkatan pemahaman kader mengenai konsep pemberian MP-ASI yang tepat.
Pelatihan yang diberikan menggabungkan metode ceramah, diskusi, dan praktik langsung,
sehingga menghasilkan pendekatan edukatif yang menyeluruh. Temuan penelitian ini sejalan
dengan penelitian (Devi Apriliyani et al., 2022) yang menunjukkan adanya perbedaan
signifikan pengetahuan sebelum dan sesudah edukasi MP-ASI. Penelitian tersebut menegaskan
bahwa intervensi edukatif yang terstruktur mampu meningkatkan pemahaman mengenai
waktu, jenis, dan prinsip pemberian MP-ASI yang tepat. Hasil ini juga didukung oleh penelitian
(Arfan et al., 2023) yang melaporkan bahwa pendidikan dan pelatihan MP-ASI berbasis praktik
memberikan peningkatan pengetahuan yang signifikan pada responden. Penelitian tersebut
menekankan bahwa metode pelatihan yang melibatkan penjelasan teoritis dan praktik langsung
lebih efektif dalam meningkatkan kapasitas peserta dibandingkan penyuluhan satu arah.

Teori pembelajaran konstruktivisme mengatakan bahwa peserta belajar lebih baik dengan
praktik langsung dan diskusi kelompok. Ini menunjukkan peningkatan pengetahuan kader
setelah pelatihan. Pelatihan pengolahan MP-ASI berbahan pangan lokal pada staf posyandu di
Kelurahan Landasan Ulin Tengah meningkatkan pengetahuan dan keterampilan staf secara
signifikan, sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh(Aprianti, Yasir Farhat, 2025). Hasil
pelatihan ini menunjukkan bahwa pengetahuan kader tentang pemilihan dan pengolahan bahan
pangan lokal untuk MP-ASI dapat ditingkatkan melalui pelatihan praktis seperti instruksi dan
demonstrasi masak. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wahyuni et al., 2025) yang
melaporkan adanya peningkatan rerata skor pengetahuan kader dari 58,7 menjadi 90 setelah
pelatihan MP-ASI berbahan local. Hasil tersebut menunjukkan bahwa pelatihan yang disertai
praktik langsung lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dibandingkan edukasi pasif.
Demikian pula, penelitian (Enny Fitriahadi, 2023) menunjukkan peningkatan proporsi
pengetahuan tinggi ibu balita dari 37,5% menjadi 75% setelah edukasi dan pelatihan MP-ASI
berbahan local. Metode simulasi ini bertujuan untuk melatih keterampilan kader dalam
mempraktikkan secara langsung kegiatan penyuluhan pada masyarakat. Metode simulasi
terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan keterampilan kader (Saeni & Irwan, 2022).

Melalui kegiatan ini, peran kader sebagai penghubung antara masyarakat dan layanan
kesehatan juga semakin kuat. Kader yang terlatin dan memiliki pengetahuan yang baik akan
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menjadi kunci dalam pencegahan dan penanganan masalah gizi pada anak, serta dapat
menjalankan program gizi secara berkelanjutan (Faristasari et al., 2025). Pendekatan ini
memungkinkan peserta untuk membangun pengetahuan secara aktif, bukan sekadar menerima
informasi secara pasif melalui ceramah. Pelatihan yang digunakan dalam penelitian ini tidak
hanya bersifat teoritis, tetapi juga praktis, dengan menggabungkan edukasi berbasis ceramah
dan demonstrasi praktik pembuatan MP-ASI (Prasetyo & Fithriani, 2025). Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa edukasi dan pelatihan MP-ASI berbasis bahan pangan lokal efektif dalam
meningkatkan kapasitas kader maupun ibu balita dalam upaya pencegahan Stunting. (Wahyuni
et al., 2025) melaporkan bahwa pelatihan MP-ASI kepada kader posyandu di Dusun Nganyang
mampu meningkatkan rerata skor pengetahuan dari 58,7 menjadi 90 setelah intervensi. Sejalan
dengan penelitian (Arief, 2025) bahwa hasil evaluasi pre-test dan post-test menunjukkan
adanya peningkatan rerata pengetahuan ibu yang cukup signifikan, yaitu dari 63,67 sebelum
diberikan penyuluhan menjadi 92,05 setelah intervensi edukasi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh (Khair Anwar et al., 2023)ada hubungan antara
pelatihan kader dan pengetahuan tentang pemberian MP-ASI di empat puskesmas di wilayah
Kendari. Namun, pendekatan dalam penelitian ini lebih unggul karena tidak hanya memberikan
edukasi satu arah, tetapi juga mencakup praktik langsung dan sistem monitoring. Hal ini
membuatnya lebih efektif dalam meningkatkan pemahaman dan keterampilan praktis kader.
Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, yaitu penggunaan desain quasi-experimental
tanpa kelompok kontrol, jumlah sampel yang relatif kecil, serta evaluasi jangka pendek yang
belum menggambarkan retensi pengetahuan dalam jangka panjang. Selain itu, penelitian ini
hanya menilai aspek pengetahuan tanpa mengukur perubahan sikap, keterampilan, maupun
dampaknya terhadap praktik pemberian MP-ASI dan status gizi balita. Meskipun demikian,
penelitian ini tetap memberikan kontribusi penting dalam memperkuat bukti empiris bahwa
pelatihan MP-ASI efektif meningkatkan kapasitas kader Posyandu sebagai ujung tombak
pelayanan gizi masyarakat. Penelitian selanjutnya disarankan menggunakan desain dengan
kelompok kontrol, melibatkan sampel lebih besar, serta melakukan pemantauan jangka panjang
hingga mencakup perubahan perilaku ibu dan dampaknya terhadap status gizi anak guna
memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif dalam upaya pencegahan Stunting di tingkat
komunitas.

KESIMPULAN

Berdasarkan tujuan penelitian untuk menganalisis pengaruh edukasi dan pelatihan
Makanan Pendamping Air Susu lbu (MP-ASI) terhadap pengetahuan kader Posyandu, dapat
disimpulkan bahwa intervensi yang diberikan efektif meningkatkan pengetahuan kader secara
signifikan. Rata-rata skor pengetahuan meningkat dari 20,55 pada pre-test menjadi 22,05 pada
post-test dengan selisih 1,50 poin, dan hasil uji paired sample t-test menunjukkan nilai p-value
0,000 (p < 0,05), yang menandakan adanya perbedaan bermakna sebelum dan sesudah
pelatihan. Temuan ini menegaskan bahwa pelatihan MP-ASI berbasis ceramah, diskusi, dan
praktik langsung mampu memperkuat kapasitas kader sebagai agen edukasi masyarakat,
sehingga berimplikasi pada penguatan strategi pemberdayaan komunitas dalam upaya
pencegahan dan percepatan penurunan Stunting di wilayah kerja Puskesmas Kawalu Kota
Tasikmalaya.
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